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ABSTRAK 
    
 
Berdasarkan hasil penilaian perkembangan anak diketahi bahwa kemampuan mengenal 
bentuk geometri pada anak kelompok A TK Alhidayah II Tawangrejo Wonodadi Blitar Tahun 
Pelajaran 2017/2018 belum berkembang, dari 20 anak yang sudah  mampu mengenal bentuk 
geometri 4 anak, 7 anak  mulai mampu mengenal bentuk geometri, dan 9 anak belum mampu 
mengenal bentuk geometri. Hal ini disebabkan penggunaan media pembelajaran terbatas, 
proses pembelajaran di kelas kurang maksimal, dan  metode yang digunakan ceramah , guru 
hanya bercerita di depan menerangkan bentuk geometri, akibatnya proses belajar mengajar 
kurang kondusif. Permasalahan ini dipecahkan dengan permainan pindah kamar, dengan 
rumusan masalah  apakah melalui permainan pindah kamar   dapat meningkatkan kemampuan 
mengenal bentuk gometri pada anak kelompok A TK Alhidayah II Tawangrejo Wonodadi 
Blitar Tahun Pelajaran 2017/2018?  
Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis Mc 
Taggart yang dilaksanakan melalui 3 siklus,  pengumpulan data  yang digunakan adalah unjuk 
kerja dan observasi. Data dianalisis dengan teknik Deskriptif Kuantitatif dengan cara 
membandingkan persentase ketuntasan belajar sebelum dan sesudah tindakan dengan norma 
ketuntasan minimal 75 %. Hasil PenelitianTtindakan Kelas menunjukkan bahwa sesudah 
dilakukan tindakan hasilnya meningkat dari pra tindakan dengan persentase ketuntasan  20% 
menjadi 30%  pada siklus I, pada siklus II persentase ketuntasan belajar mningkat menjadi  
65%, dan pada siklus III menigkat lagi menjadi 90%. Dengan demikian  hepotesis tindakan 
dinyatakan diterima. Dan kesimpulannya adalah melalui permainan pindah kamar dapat 
meningkatkan kemampuan mengenal bentuk geometri pada anak kelompok A TK Alhidayah 
II Tawangrejo Wonodadi Blitar Tahun  pelajaran  2017/2018 . 
 
Kata kunci : Kemampuan Mengenal  Bentuk geometri,  permainan pindah kamar
 

A. PENDAHULUAN 

Pendidikan anak usia dini 

adalah suatu upaya pembinaan yang di 

tujukan pada anak sejak lahir sampai  

 

dengan usia enam tahun yang 

dilakukan melalui pemberian 

rangsangan pendidikan untuk 

membantu pertumbuhan dan 



Artikel Skripsi 
Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

 
RIF’ATUL A’IDDINIYAH | 14.1.01.11.0284  simki.unpkediri.ac.id 
FKIP – PG PAUD   ||2|| 
 

perkembangan jasmani dan rohani agar 

anak memiliki kesiapan dalam 

memasuki pendidikan lebih lanjut 

(Suyadi, 2014:23). Aspek-aspek yang 

perlu dikembangkan pada anak usia 

dini diantaranya yaitu kognitif, fisik 

motorik, bahasa, sosial-emosional, 

moral dan seni. Salah satu aspek yang 

perlu dikembangkan di TK Alhidayah 

II Tawangrejo pada kelompok A 

adalah perkembangan kognitif dalam 

mengenal bentuk-bentuk geometri.  

Pengenalan bentuk geometri sangat 

penting bagi anak karena akan menjadi 

dasar untuk mengenal bentuk benda 

yang ada di sekitar anak dan yang 

selalu ditemui anak dalam keidupan 

sehari-hari. Dalam pengenalan bentuk-

bentuk geometri pada anak diperlukan 

cara yang menarik agar anak dapat 

memahami dengan cepat. Salah satu 

cara tersebut adalah melalui kegiatan 

permainan, karena kegiatan ini sangat 

disukai anak. (1) Berdasarkan obervasi 

yang telah dilakukan di TK Alhidayah 

II Tawangrejo Wonodadi Blitar dapat 

diketahui bahwa kemampuan  

mengenal bentuk   masih sangat 

rendah. Metode pembelajaran yang 

digunakan adalah ceramah, guru hanya 

menerangkan gambar geometri, 

akibatnya saat kegiatan belajar-

mengajar kurang kondusif, ada anak 

yang bercerita dengan teman, selain itu 

juga ada yang bermain sendiri. Selain 

itu kegiatan pengenalan bentuk-bentuk 

geometri dengan permainan jarang 

dilakukan.   (2) Berdasarkan masalah 

di atas , maka guru kelas bermaksud 

mengadakan  penelitian untuk 

meningkatkan kemampuan anak 

kelompok A dalam menganal bentuk 

geometri melalui  permainan pindah 

kamar. Melalui kegiatan permainan 

tersebut diharapkan kemampuan anak 

dalam mengenal bentuk geometri dapat 

meningkat. (3) berdasarkan keterangan 

di atas, masalah dalam penelitian ini 

dapat dapat dirumuskan “Apakah 

Melalui Permainan Pindah Kamar 

Dapat Meningkatkan Kemampuan 

Mengenal Bentuk-bentuk Geometri 

Pada Anak Kelompok A TK Alhidayah 

II Tawangrejo Wonodadi Blitar Tahun 

Pelajran 2017/2018?”. Dan tujuan 

penelitian tindakan kelas ini adalah 

Untuk meningkatkan kemampuan 

mengenal bentuk geometri melalui 

permainan pindah kamar pada anak 

kelompok A TK Alhidayah II 

Tawangrejo Wonodadi Blitar Tahun 

Pelajran 2017/2018. (4) Adapun kajian 
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teoritik yang berkaitan dengan masalah 

yang diteliti adalah : (a) Pengertian 

kemampuan mengenal bentuk geometri  

Menurut (Lestari, K,W, 2011:4) adalah  

kemampuan anak dalam mengenal, 

menunjuk dan menyebut serta 

mengumpulkan benda-benda di sekitar 

berdasarkan bentuk geometri. 

Maksudnya bahwa mengenal berbagai 

macam bentuk geometri pada anak usia 

dini dapat dilakukan dengan cara 

bermain sambil mengamati berbagai 

benda di sekelilingnya. Selain itu 

menurut (Triharsono, 2013:50) 

menyatakan bahwa dalam membangun 

konsep geometri pada anak usia dini 

dimulai dari mengidentifikasi, 

menyelidiki, dan memisahkan gambar-

gambar biasa seperti: segitiga, 

lingkaran, dan segiempat. Serta belajar 

konsep letak, seperti: di bawah, di atas,  

kanan, kiri, untuk meletakkan dasar 

awal memahami geometri. (b) Manfaat 

kemampuan mengenal bentuk 

geometri. Adapun manfaat kemampuan 

mengenal bentuk geometri antara lain: 

1) Untuk melatih kemampuan berpikir 

logis anak untuk meletakkan atau 

menyebut bentuk suatu benda, 

misalnya:bentuk roda sepeda lingkaran, 

bola lingkaran, buku segiempat , dll. 2) 

Mengembangkan daya pikir anak dan 

kreatifitas anak. 3) Mendorong anak 

membuat sesuatu dari bentuk geometri 

sesuai dengan daya imajinasi anak. (c) 

Tahap  kemampuan belajar mengenal 

bentuk geometri. Tarigan (2006:62) 

menyatakan bahwa ada 5 tahapan anak 

dalam belajar geometri antaralain: 1) 

Tahap pengenalan: pada tahap ini anak 

baru mengenal bentuk-bentuk geometri 

tetapi belum memahami sifat-sifatnya. 

2) Tahap analisis: pada tahap ini 

berpikir deduktifnya sudah mulai 

berkembang dengan baik. 3) Tahap 

pengurutan: pada tahap ini anak sudah 

mulai mengenal bentuk-bentuk 

geometrid an memahami sifatnya. 4) 

Tahap deduksi: pada tahap ini berpikir 

deduktifnya sudah mulai tumbuh, 

tetapi belum berkembang dengan baik. 

5) Tahap keakuratan: pada tahap ini 

siswa dapat memahami bahwa adanya 

ketepatan (presisi) dari yang mendasar 

itu penting. (d) Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kemampuan mengenal 

bentuk geometri yaitu: perkembangan 

kecerdasan dipengaruhi oleh faktor 

kematangan dan pengalaman anak ( 

Padmonodewo, 2003: 27). Sedangkan 

menurut (Susanto, 2011: 59-60)  faktor 

yang mempengaruhi perkembangan 
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mengenal bentuk geometri antara lain: 

1) Faktor hereditas 2) Faktor 

lingkungan. 3) Faktor kematangan. 4) 

Faktor pembentukan. 5) Faktor minat 

dan bakat. 6) Faktor kebebasan.. (e) 

Metode yang digunakan untuk 

mengenal bentuk geometri. Metode 

adalah cara menyampaikan atau 

mentransfer ilmu yang tepat sesuai 

dengan anak usia dinisehingga 

menghasilkan pemahaman ang 

maksimal bagi anak. Metode 

merupakan bagian dari strategi 

pembelajaran untuk mencapai tujuan 

(Sujiono, 2009: 7.3). Berikut ini adalah 

macam-macam metode yang dapat 

digunakan untuk mengembangkan 

kemampuan mengenal bentuk geometri 

dalam permainan pindah kamr, antara 

lain: 1) Metode bermain. 2) Metode 

pemberian tugas. 3) Metode 

demonstrasi. 4) Metode tanya jawab. 5) 

Metode karya wisata. (f) pengertian 

permainan pindah kamar, adalah suatu 

kegiatan permainan yang dilakukan 

untuk meningkatkan kemampuan 

mengenal bentuk geometri pada anak 

usia dini. Permainan ini dilakukan 

secara individu permainan ini diawali 

dengan mengambil sebuah kartu yang 

berisi gambar geometri ,contohnya 

anak mendapat gambar kemudian anak 

berlari ke kamar yang berbentuk 

segitiga pula, lalu anak mencari 4 

gambar benda yang sesuai bentuk 

geometri yang didapat anak, setelah itu 

kembali ke start untuk menempel hasil 

gambar benda pada kertas HVS 

kemudian di serahkan kepada guru dan 

guru memberikan nilai. Adapun alat 

yang digunakan untuk permainan 

pindah kamar antara lain: Meja,  tali 

rafiia, kamar berbentuk geometri, kartu 

yang bergambar geometri, gambar 

benda , kertas HV, Lem/glukol. (g) 

Fungsi permainan pindah kamar untuk 

anak kelompok A, adalah: Untuk 

meningkatkan kemampuan anak 

kelompok A dalam mengenal bentuk 

geometri, untuk menumbuhkan 

semangat belajr anak, untuk 

memudahkan anak dalam mengenal 

bentuk-bentuk geometri, dan untuk 

memberikan kesempatan anak untuk 

memperoleh pengalaman baru. 

 

B.METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan di  TK 

Alhidayah II Tawangrejo Wonodadi 

Blitar Tahun Pelajaran 2017/2018 (1) 

Metode penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas dengan pendekatan 
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deskriptif kuantitatif. Tindakan 

penelitian adalah mengunakan kegiatan 

permainan pindah kamar Model 

penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

digunakan adalah model penelitian 

tindakan kelas yang dikembangkan 

oleh Kemmis dan Taggart dengan 3 

siklus dan setiap siklusnya mempunyai 

empat tahapan yaitu tahap 

perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap 

observasi dan tahap refleksi. (2) 

Sasaran dari penelitian ini adalah 

semua anak Kelompok A Tk 

Alhidayah II Tawangrejo yang 

berjumlah 20 anak dengan perincian 6 

anak laki-laki dan 14 anak perempuan. 

(3) Teknik pengumpulan data tentang 

cara meningkatkatkan kemampuan 

mengenal bentuk geomeri pada anak 

kelompok A Tk Alhidayah Tawangrejo  

khususnya dalam kegiatan permainan 

pindah kamar dikumpulkan dengan 

teknik hasil kerja  dan observasi. (4) 

Teknik untuk menguji hipotesis 

tindakan adalah teknik deskriptif 

kuantitatif dengan melihat ketuntasan 

belajar (persentase yang memperoleh 

bintang 3 dan bintang 4) antara waktu 

sebelum dilakukan tindakan, tindakan 

siklus I, tindakan Siklus II, dan 

tindakan Siklus III. Langkah – langkah 

analisis data sebagai berikut: a) 

Menghitung prosentase anak yang 

mendapat bintang 1, bintang 2, bintang 

3, dan bintang 4 dengan rumus: 

                  
                 f 
        P =         x 100% 
                  n                                                     

b) Membandingkan ketuntasan belajar 

(jumlah prosentase anak yang mendapat 

bintang 3 dan bintang 4) antara waktu 

sebelum tindakan dilakukan dengan 

setelah tindakan siklus I, tindakan siklus 

II, dan tindakan siklu III.  

 

C. HASILDAN PEMBAHASAN  

  Hasil penelitian meningkatkan 

kemampuan mengenal bentuk geometri 

melalui permainan pindah kamar pada 

siklus I dilaksanakan pada tanggal 13 

Februari 2018 dengan tema: Pekejaan 

dan sub tema: Alat dan tempat bekerja 

adalah: 

Tabel 4.4 

Persentase Ketuntasan 

Belajar Siklus I 

No  Hasil Penilaian 

Perkembangan 

Jumlah  Prosentase 

1 Tuntas  6 Anak  30% 

2 Belum Tuntas  14 Anak  70% 

Jumlah 20 Anak 100% 
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Dari hasil pengamatan dan penelitian 

pada siklus I didapatkan hasil penilaian 

belajar tuntas sebesar 30 %,dan yang 

belum tuntas sebesar 70 %. Anak yang 

mendapat bintang 1 adalah Fahri, Fadli, 

Kelvin, Najwa, Naila, dan Raisya, hal 

tersebut disebabkan karena Anak terlalu 

antusias dalam permaianan namun tidak 

memperhatikan presedur permaianan  

dengan benar sehingga anak tidak  tepat 

dalam menyebutkan  bentuk-bentuk 

geometri karena terlalu tergesa-gesa  agar 

dapat menyelesaikan permaianan paling 

awal. sehingga hasilnya pun juga belum 

tepat dalam menyebutkan bentuk-bentuk 

geometri. Sedangkan anak yang 

mendapat bintang 2 Afri, Dila, Fadila, 

Nida, Rara, Rosyad, Shofia, dan Yaskia, 

8 anak tersebut sebenarnya sudah mulai 

mampu menyebutkan bentuk geomeri 

namun karena melihat temannya sudah 

selesai dalam permainan jadi ke 8 anak 

tersebut tergesa-gesa dalam 

menyelesaikan permainan sehingga 

hasilnya pun juga belum tepat dalam 

menyebutkan bentuk-bentuk geometri. 

Hasil penelitian meningkatkan 

kemampuan menganal bentuk geometri 

melalui permainan pindah kamar pada 

siklus II yang dilaksanakan pada tanggal 

21 Februari 2018 dengan tema: 

Pekaerjaan dan sub tema: Alat dan 

tempat bekerja  adalah :  

Tabel 4.7 

Persentase Ketuntasan Belajar Siklus II 

N

o  

Hasil Penilaian 

Perkembangan 

Jumlah  Prosentase 

1 Tuntas  13 Anak  65 % 

2 Belum Tuntas  7 Anak  35 % 

Jumlah  20 Anak 100% 

Dari hasil pengamatan dan 

penelitian pada siklus II didapatkan hasil 

penilaian belajar tuntas sebesar 65 % ( 13 

anak) ,dan yang belum tuntas sebesar 

35% ( 7 anak ), yaitu anak yang 

mendapat bintang 1 Kelvin, Najwa, 

Naila, hal ini disebabakan karena anak 

selalu asik bermain sendiri ketika di 

jelaskan guru sehingga dalam 

menyelesaikan permaianan tidak tuntas 

dan dalam menyebutkan bentuk bentuk 

geometri juga belum tepat. Sedangkan 

anak  yang mendapat bintang 2 Fadli, 

Raisya, Shofia, Dan Yaskia, Hal ini 

disebabkan karena anak  hanya fokus ke 

permainanya saja dengan tidak 

memperhatikan prosedur permainan 

dengan benar sehingga dalam 

menyebutkan bentuk geometri masih ada 

yang kurang tepat. Hasil penelitian 

meningkatkan kemampuan mengenal 

bentuk geometri melalui permainan 
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pindah kamar pada siklus III yang 

dilaksanakan pada tanggal 01 Maret 2018 

dengan tema: pekerjaan dan sub tema: 

alat dan tempat bekerja adalah:  

Tabel 4.10 

Persentase Ketuntasan Belajar Siklus III 

No  Hasil Penilaian 

Perkembangan 

Jumlah  Prosentase 

1 Tuntas  18  Anak  90 % 

2 Belum Tuntas  2 Anak  10 % 

Jumlah  20 Anak 100% 

 

 Dari hasil pengamatan dan 

penelitian pada siklus III didapatkan hasil 

penilaian belajar tuntas sebesar 80 %,dan 

yang belum tuntas sebesar 20 %. Masih 

ada 2 anak yaitu kelvin dan naila kedua 

anak tersebut masih perlu bimbingan 

terus dalam menyebutkan bentuk-bentuk 

geometri , dalam kegiatan pembelajaran 

sehari-hari pun kedua anak tersebut juga 

harus tetap membutuhkan perhatian 

khusus ketika guru menjelaskan 

keduanya selalu asyik bermain sendiri 

dan tidak mau diam . Berdasarkan data 

yang tersaji diatas maka dapat 

disimpulkan dilihat tabel persentase 

ketuntasan belajar anak mulai pada siklus 

I , siklus II, dan siklus III adalah sebagai 

berikut:  

Tabel 4.11 

 Persentase Ketuntasan Belajar 

Anak Pada Siklus I, Siklus II, 

Siklus III  

 

N

o

  

Tindakan  Pra 

tind

akan  

Siklus 

I 

Siklus 

II 

Siklus 

III 

Ketera

ngan  

1 Tuntas  20% 30% 65% 90% Kriteri

a 

Ketunt

asan 

Belaja

r 

Minim

al 

75%  

2 Belum 

Tuntas  

80% 70% 35 % 10% 

 Jumlah  100

% 

100% 100% 100% 

 

 Dari tabel di atas dapat diketahui 

bahwa kemampuan anak dalam mengenal 

bentuk-bentuk geometri melalui 

permainan pindah kamar meningkat dari  

pra Tindakan tingkat ketuntasanya masih 

20 %, siklus I dengan tingkat ketuntasan 

30 %, siklus II 65%, dan pada siklus ke 

III menjadi 90%. Dengan ini dinyatakan 

bahwa peningkatan kemampuan 

mengenal bentuk-bentuk geometri 

melalui permainan pindah kamar  sudah 

berhasil . Dengan demikian  pelaksanaan 

penelitian dengan judul “Meningkatkan 

Kemampuan mengenal bentuk geometri 

melalui permainan pindah kamar pada 

anak kelompok A TK Alhidayah II 



Artikel Skripsi 
Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

 
RIF’ATUL A’IDDINIYAH | 14.1.01.11.0284  simki.unpkediri.ac.id 
FKIP – PG PAUD   ||8|| 
 

Tawangrejo Wonodadi Blitar  Tahun 

Pelajaran 2017/2018” dinyatakan 

diterima.  

 

D. PENUTUP 

1. Simpulan  

Dari hasil kegiatan penelitian 

yang telah dilaksanakan selama tiga 

siklus  dapat disimpulkan bahwa 

“Melalui permainan pindah kamar  

dapat meningkatkan  kemampuan  

mengenal bentuk geometri pada anak  

didik  kelompok A TK Alhidayah II 

Tawangrejo Wonodadi Blitar tahun 

pelajaran 2017/2018”. 

 

2. Saran  

Berdasarkan latar belakang 

masalah dan kesimpulan 

selanjutnya disampaikan saran-

saran sebagai berikut: a) Untuk  

guru TK khususnya kelompok A 

apabila menemui kendala  dalam 

meningkatkan kemampuan  

mengenal bentuk-bentuk geometri 

seperti yang saya temui d TK kami, 

maka  dapat di tingkatkan melalui 

permainan pindah kamar. Terbukti 

dengan permainan pindah kamar 

dapat meningkatkan kemampuan 

mengenal bentuk-bentuk geometri 

pada anak kelompok A. dan 

ternyata membawa hasil yang 

maksimal. b) Untuk Kepala 

sekolah: Mengingat bahwa 

permainan pindah kamar terbukti 

efektif dapat meningkatkan 

kemampuan mengenal bentuk 

geometri pada anak kelompok A Tk 

Alhidayah II Tawangeejo dan 

permainan ini membutuhkan APE 

berupa (puzzle, balok geometri, dan 

kartu). namun APE ini belum 

tersedia di sekolahan. Maka kami 

mohon kepada Kepala sekolah 

berkanan  melakukan pengadaan 

APE Yang  diperlukan untuk 

meningkatkan kemampuan anak 

dalam mengenal bentuk geomatri 

.c) Untuk peneliti selanjutnya 

Mengingat bahwa permainan 

pindah kamar ini terbukti 

membuahkan hasil yang maksimal 

walaupun hanya menggunakan 

APE ala kadarnya,  maka untuk 

peneliti selanjutnya gunakanlah 

APE yang lebih bagus  dan menarik 

agar hasilnya lebih maksimal. 
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